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Abstrak

Penelitian ini dilaksanakan pada Gugus SD Inpres Lonrong Kecamatan Eremerasa Kabupaten
Bantaeng. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh manajemen kelas dan inovasi
guru terhadap prestasi belajar siswa melalui kreativitas guru di Gugus SD Inpres Lonrong Kecamatan
Eremerasa Kabupaten Bantaeng. Data penelitian di peroleh melalui survey pada semua guru yang berada
di Gugus SD Inpres Lonrong Kecamatan Eremerasa Kabupaten Bantaeng, yaitu berjumlah 42 orang. Data
dikumpulkan menggunakan kuesioner dengan skala Likert yang dibagikan kepada seluruh responden
penelitian. Analisis data menggunakan analisis jalur dengan perangkat lunak SPSS 26.

Hasil penelitian ini diketahui bahwa kreativitas tidak mampu memediasi hubungan antara
manajemen kelas terhadap prestasi belajar siswa pada Gugus SD Inpres Lonrong Kecamatan Eremerasa
Kabupaten Bantaeng dan kreativitas tidak mampu memediasi hubungan antara antara inovasi terhadap
prestasi belajar siswa pada Gugus SD Inpres Lonrong Kecamatan Eremerasa Kabupaten Bantaeng.
Penulis mengharapkan  guru lebih memperhatikan manajemen kelas; guru lebih meningkatkan
inovasinya; menerapkan adanya kreativitas yang baik sehingga dapat menciptakan prestasi belajar siswa
yang optimal; guru lebih memperhatikan manajemen kelas untuk menciptakan situasi kelas yang kondusif
sehingga bisa meningkatkan prestasi belajar siswa; banyak berinovasi diharapkan dapat meningkatkan
minat belajar siswa; memperhatikan manajemen kelas diiringi pelaksanaan kreativitas agar dapat
meningkatan prestasi belajar siswa dan disarankan agar berinovasi di barengi kreativitas untuk
meningkatan prestasi belajar siswa.

Kata kunci: manajemen kelas, inovasi guru, kreativitas dan prestasi belajar.

Abstract

This research was conducted at the Lonrong Inpres Elementary School, Eremerasa District,
Bantaeng Regency. The purpose of this study was to analyze the effect of classroom management and
teacher innovation on student learning achievement through the creativity of teachers in the Lonrong
Elementary School Cluster, Eremerasa District, Bantaeng Regency. The research data was obtained
through a survey of all teachers in the Lonrong Elementary School Cluster, Eremerasa District, Bantaeng
Regency, which amounted to 42 people. Data were collected using a questionnaire with a Likert scale
which was distributed to all research respondents. Data analysis used path analysis with SPSS 26
software.

The results of this study indicate that creativity is not able to mediate the relationship between
classroom management and student achievement in the Lonrong Elementary School Cluster, Eremerasa
District, Bantaeng Regency and creativity is not able to mediate the relationship between innovation and
student learning achievement in the Lonrong Inpres Elementary School Cluster, Eremerasa District,
Bantaeng Regency. The author expects teachers to pay more attention to classroom management;
teachers improve their innovation; apply the existence of good creativity so as to create optimal student
learning achievement; teachers pay more attention to classroom management to create a conducive
classroom situation so as to improve student achievement; a lot of innovation is expected to increase
students' interest in learning; paying attention to classroom management accompanied by the
implementation of creativity in order to improve student achievement and it is recommended that
innovation be accompanied by creativity to improve student learning achievement.

Keywords : classroom management, teacher innovation, creativity and learning achievement
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PENDAHULUAN

Kemajuan suatu bangsa sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya manusianya.
Beberapa contoh negara maju di Asia seperti Jepang, Korea, Cina dan negara jiran
Singapura merupakan sederetan negara yang memiliki sumber daya manusia yag
handal. Kualitas sumber daya manusia dapat ditingkatkan melalui pendidikan.

Pendidikan merupakan aset penting bagi suatu bangsa, oleh karenanya penting
bagi setiap warga memiliki pendidikan. Pendidikan merupakan investasi seseorang bagi
masa depannya yang merupakan bagian dari penentu kesuksesan seseorang. Pendidikan
atau proses mendidik manusia memang dilakukan dimanapun dan kapanpun, baik
formal maupun informal, lewat lingkungan sekolah, keluarga maupun tatanan
masyarakat. Guna untuk meningkatkan kualitas pendidikan di suatu negara perlu
dilakukan sebuah pembaharuan, perbaikan dan perubahan terhadap faktor-faktor yang
mendukung keberhasilan pendidikan.

Dalam rangka pencapaian tujuan pembelajaran yang maksimal dilakukan
kegiatan-kegiatan yang diupayakan oleh seorang guru untuk menciptakan situasi kelas
yang kondusif, kegiatan tersebut dikenal dengan manjemen kelas. Kegiatan ini
merupakan suatu usaha yang sengaja dilakukan oleh guru supaya pembelajaran dapat
berjalan efektif sehingga memungkinkan siswa untuk mengembangkan kemampuan
semaksimal mungkin dan membentuk perilaku berbudaya.

Menurut Sulistiyirini dalam Muchlisin Riadi (2017), manajemen kelas adalah
proses atau upaya yang dilakukan oleh seseorang guru secara sistematis untuk
menciptakan dan mewujudkan kondisi kelas yang dinamis dan kondusif dalam rangka
menciptakan pembelajaran yang efektif dan efisien.

Selain manajemen kelas, inovasi guru juga dapat menciptakan situasi kelas yang
kondusif. Menurut Van de Ven, Andrew H (dalam Bitar 2021), menyatakan bahwa
Inovasi ialah suatu pengembangan dan implementasi suatu gagasan-gagasan baru oleh
orang yang dimana dalam jangka waktu tertentu melaksanakan sebuah transaksi-
transaksi dengan orang lain dalam suatu tatanan organisasi.

Slameto (2010) : 145) menjelaskan bahwa “pengertian kreativitas berhubungan
dengan penemuan sesuatu, mengenai hal yang menghasilkan sesuatu yang baru dengan
menggunakan sesuatu yang telah ada”.

Prestasi Belajar menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 895) berarti:a)
penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran,
lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan guru, b)
kemampuan yang sungguh-sungguh ada atau dapat diamati (actual ability) dan yang
dapat diukur langsung dengan tes tertentu.

Berdasarkan hasil belajar pada Gugus SD Inpres Lonrong Tahun Pelajaran
2017/2018 rata- rata nilai raport adalah 74, pada Tahun Pelajaran 2018/2019 rata-rata
nilai raport adalah 72, Pada Tahun Pelajaran 2019/2020 rata-rata nilai raport adalah 69

Dari gambaran data hasil belajar di atas dalam 3 tahun terakhir terlihat penurunan
nilai prestasi belajar siswa yang termasuk dalam kategori sedang dan rendah.

Prestasi belajar siswa yang memprihatinkan boleh jadi disebabkan karena tidak
adanya manajemen kelas. Terlihat pula belum ada siswa yang mampu mengembangkan
kemampuannya. Selain itu ada beberapa guru di Gugus SD Inpres Lonrong Kecamatan
Eremerasa Kabupaten Bantaeng yang belum bisa berinovasi dalam proses
pembelajarannya berlangsung. Sehingga anak didik menjadi bosan dan tidak lagi
berkonsentrasi belajar. Kreativtas gurunya pun masih kurang sehingga tidak dapat
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memediasi manajemen kelas dan inovasi guru dalam meningkatkan prestasi belajar
siswanya.

Berdasar pada uraian diatas maka penelitian ini disusun melalui konsep
kerangka pemikiran yang dapat digambarkan sebagi berikut :

Gambar 3.1. Kerangka Konseptual.

Manajemen Kelas
X -

Kreativitas (Y1) [—— Siswa (Y2)

Prestasi Belajar

\J

Inovasi Guru (X2)

Melalui gambar kerangka konsep di atas maka akan terdapat lima hipotesis yang
dikembangkan dalam penelitian ini yaitu

1. H1: Manajemen kelas berpengaruh terhadap kreativitas guru di Gugus SD
Inpres Lonrong Kecamatan Eremerasa Kab. Bantaeng.

2. H2: Inovasi guru berpengaruh terhadap kreativitas guru di Gugus SD Inpres
Lonrong Kecamatan Eremerasa Kab. Bantaeng

3. H3: Kireativitas guru berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa di Gugus
SD Inpres Lonrong Kecamatan Eremerasa Kab. Bantaeng

4. H4 :Manajemen kelas berpegaruh terhadap prestasi belajar siswa di Gugus SD
Inpres Lonrong Kecamatan Eremerasa Kabupaten Bantaeng

5. H5 : Inovasi guru berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa di Gugus SD
Inpres Lonrong Kecamatan Eremerasa Kabupaten Bantaeng.

6. H6: Manajemen kelas berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa melalui
kreativitas guru di Gugus SD Inpres Lonrong Kecamatan Eremerasa Kab.
Bantaeng

7. H7: Inovasi guru berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa melalui
kreativitas guru di Gugus SD Inpres Lonrong Kecamatan Eremerasa Kab.
Bantaeng

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif
merupakan salah satu upaya pencarian ilmiah (scientific inquiry) yang didasari oleh
filsafat positivisme logikal (logical positivism) yang beroperasi dengan aturan-aturan
yang ketat mengenai logika, kebenaran, hukum-hukum, dan prediksi (Watson, dalam
Danim 2002).

Teknik analisis data menggunakan analisa jalur yang didahului dengan uji
validitas dan uji reliabiitas terhadap instrument penelitian, uji hipotesis digunakan uji t
untuk menguji hubungan secara parsial dan uji f untuk mengetahui hubungan secara
simultan. Analisis kebermaknaan dalam penelitian ini digunakan melalui uji koefisien
determinasi (R square)
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pada tahap ini kita akan menghitung Koefisien Jalur Model I, Koefisien Jalur
Model 11 dan Koefisien Jalur Model 111, adapun penjelasannya sebagai berikut ini.

Koefisien Jalur Model |
Model Summary?®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,7212 ,520 ,496 1,903

a. Predictors: (Constant), InovasiGuruX2, ManajemenKelasX1

b. Dependent Variable: KreativitasZ
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26 (data primer diolah, 2021)

Coefficientsa Manajemen Kelas dan Inovasi guru
Terhadap Kreativitas

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 2,007 2,419 ,830 412
ManajemenKelasX1 ,578 ,116 ,568 4,984 ,000
InovasiGurux?2 ,410 ,140 ,333 2,924 ,006

a. Dependent Variable: KreativitasZ
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26 (data primer diolah, 2021)

Mengacu pada output Regresi Model | pada bagian tabel Coefficients diatas
dapat diketahui bahwa nilai thiung dan signifikansi dari kedua variabel yaitu manajemen
kelas (X1) memiliki t-nitung > t-taber (4,984>2,007) dan sig = 0,000 lebih kecil dari 0,05;
dan inovasi guru (X2) memiliki t-nitung > t-taver (2,924>2,007) dan sig = 0,006 lebih kecil
dari 0,05. Hasil ini memberikan kesimpulan bahwa variabel manajemen kelas (Xi)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kreativitas (Z) dan variabel inovasi guru
(X2) berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kreativitas (Z). Besarnya nilai
R2 atau R Square yang terdapat pada tabel 5.14 Model Summary adalah sebesar 0,520,
hal ini menunjukkan bahwa kontribusi atau sumbangan pengaruh manajemen kelas (X1)
dan inovasi guru (X2) terhadap kreativitas (Z) adalah sebesar 52,0% sementara sisanya
48,0% merupakan kontribusi dari variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan dalam
penelitian. Sementara itu, untuk nilai el dapat dicari dengan rumus el = (1-0,520) =
0,6928

Koefisien Jalur Model |1
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,3982 ,158 ,143 3,522

125



JURNAL CASH FLOW

VOLUME 2 No. 1| Februari 2023: Hal 122-133
E=ISSN: XXXX=XXXX JURNAL MANAJEMEN

a. Predictors: (Constant), KreativitasZ
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26 (data primer diolah, 2021)

Coefficients? Kreativitas Terhadap Prestasi Belajar Siswa
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8,571 3,033 2,825 ,007
KreativitasZ ,550 , 172 ,398 3,188 ,002

a. Dependent Variable: PrestasiBelajarSiswaY
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26 (data primer diolah, 2021)

Berdasarkan output Regresi Model Il pada bagian tabel Coefficients diatas,
diketahui bahwa nilai thiung dan signifikansi dari variabel kreativitas (Y1) memiliki t-
hitung > t-tavel (3,188>2,007) dan sig = 0,002 lebih kecil dari 0,05. Hasil ini memberi
kesimpulan bahwa Regresi Model II, yakni variabel kreativitas (Z) berpengaruh
signifikan terhadap prestasi belajar siswa (Y). Besarnya nilai R2 atau R Square yang
terdapat pada tabel 5.16 Model Summary adalah sebesar 0,158 hal ini menunjukkan
bahwa kontribusi kreativitas (Z) terhadap prestasi belajar siswa (Y) adalah sebesar
15,8% sementara sisanya 84,2% merupakan kontribusi dari variabel-variabel lain yang

tidak diteliti.

Koefisien Jalur Model 111
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,5862 ,343 ,291 3,090

a. Predictors: (Constant), KreativitasZ, InovasiGuruX2, ManajemenKelasX1

b. Dependent Variable: PrestasiBelajarSiswaY
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26 (data primer diolah, 2021)

Coefficients? Manajemen Kelas, Inovasi Guru dan Kreativitas Terhadap

Prestasi Belajar Siswa

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.  Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 2,538 3,963 ,640 ,526
ManajemenKelasX1 ,129 ,241 ,092 ,535 ,596 ,579 1,728
InovasiGurux2 ,805 ,251 478 3,202 ,003 777 1,287
KreativitasZ ,172 ,260 ,126 ,662 ,512 ,480 2,084

a. Dependent Variable: PrestasiBelajarSiswaY
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26 (data primer diolah, 2021)
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Berdasarkan output Regresi Model 11l pada bagian tabel Coefficients diatas,
diketahui bahwa nilai thitung dan signifikansi dari ketiga variabel yaitu manajemen kelas
(X1) memiliki t-hitung < t-ver (0,535<2,007) dan sig = 0,596 lebih besar dari 0,05, inovasi
guru (X2) memiliki t-pitung > t-taber (3,202>2,007) dan sig = 0,003 lebih kecil dari 0,05
dan kreatifitas (Z) memiliki t-hitung < t-taber (0,662<2,007) dan sig = 0,512 lebih besar dari
0,05. Hasil ini memberi kesimpulan bahwa pada Regresi Model I1l, hanya variabel
inovasi guru (X2) yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar
siswa (Y). Namun untuk variabel manajemen kielas (X1) dan kreativitas (Z) tidak
berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar (Y). Besarnya nilai R2 atau R Square
yang terdapat pada tabel 5.18 Model Summary adalah sebesar 0,343 hal ini
menunjukkan bahwa kontribusi manajemen kelas (X1), inovasi (X2) dan kreativitas (Z)
terhadap prestasi belajar siswa (Z) adalah sebesar 34,3 % sementara sisanya 65,7%
merupakan kontribusi dari variabel-variabel lain yang tidak diteliti. Sementara untuk
nilai €2 = v (1-0,343) = 0,8105.

Uji Simultan (Uji F)

Uji F menunjukkan apakah semua varibel independen yang dimasukkan dalam
model berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen dalam
pembentukan model yang layak. Pada pengujian ini juga menggunakan tingkat
signifikansi < o = 0,05 Prosedur uji-F ini adalah sebagai berikut :

Tabel 2 Hasil Analisis Regresi Secara bersama-sama

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 189,537 3 63,179 6,616 ,001P
Residual 362,868 38 9,549
Total 552,405 41

a. Dependent Variable: PrestasiBelajarSiswaY

b. Predictors: (Constant), KreativitasZ, InovasiGuruxX2, ManajemenKelasX1

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai F-
hitung™>Ftabel,( 6,616 >3,25) dan nilai sig 0.001< 0.05. Maka dapat disimpulkan model
yang dibangun dapat dilanjutkan ketahapan analisis lanjutan (memenuhi goodnes of fit
model), dan diketahui bahwa secara simultan ada pengaruh signifikan antara manajemen
kelas, inovasi guru dan kreativitas terhadap prestasi belajar siswa pada Gugus SD Inpres
Lonrong Kecamatan Eremerasa Kabupaten Bantaeng.

Nilai F-tabel berpedoman pada nilai dfl dan df2 sehingga berdasarkan tabel di
atas, maka dapat diperoleh nilai (degree of freedom) df1=2 (jumlahvariabel independen)
dan df2 = (n-3-1) = 41-1-2 diperoleh nilai F-tabel dalam penelitian ini yaitu 3,25.

Uji Sobel

1. Menguji Kemampuan Kreativitas Memediasi Manajemen Kelas Terhadap Prestasi
Belajar Siswa.
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mediator
variable
M —. B
1sE ] -",S‘EU—‘
independent " .| dependent
variablo 7|  wariable

A 0.455
B 0.449

SEa:| 0.181

SEg:| 0.228

Rt

Sobel test statistic: 1.55024330
One-tailed probability: 0.06054157
Two-tailed probability: 0.12108313

Dari hasil perhitungan sobel test di atas mendapatkan nilai z sebesar 1,550,
karena nilai z yang diperoleh sebesar 1,550 < 1.96 dengan tingkat signifikansi 5%
maka membuktikan bahwa kreativitas tidak mampu memediasi hubungan pengaruh
manajemen kelas terhadap prestasi belajar siswa.
2. Menguji Kemampuan Kreativitas Memediasi Inovasi Guru Terhadap Prestasi
Belajar Siswa.

mediator
wariabla
P" — B
IEE A II1::'?:13)1 ik
independent : | dependent
variablo 7| wariablo

A: 0.934
B 0.267
SEa:| 0.203
SEg:| 0.178

Sobel test statistic: 1.42612411
One-tailed probability: 0.07691626
Two-tailed probability: 0.15383252

Dari hasil perhitungan sobel test di atas mendapatkan nilai z sebesar 1,426,
karena nilai z yang diperoleh sebesar 1,426 < 1.96 dengan tingkat signifikansi 5%
maka membuktikan bahwa kreativitas tidak mampu memediasi hubungan pengaruh
inovasi guru terhadap prestasi belajar siswa.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan :

1. Analisis pengaruh Manajemen Kelas (X1) terhadap Kreativitas (Z) : dari analisis di
atas diketahui bahwa Manjemen Kelas (X1) memiliki t-hitung > t-taber (4,984>2,007)
dan sig = 0,000 lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara
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langsung terdapat pengaruh positif dan signifikan Manajemen Kelas (X1) terhadap
Kreativitas (Z).

Analisis pengaruh Inovasi Guru (X2) terhadap Kreativitas (Z): dari analisis di atas
diketahui bahwa Kompetensi (X2) memiliKi t-nitung > t-tabel (2,924>2,007) dan sig =
0,006 lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara langsung
terdapat pengaruh positif dan signifikan Inovasi Guru (X2) terhadap Kreativitas (Z).
Analisis Pengaruh Kreativitas (Z) terhadap Prestasi Belajar Siswa (Y): dari analisa
diketahui bahwa Sistem Informasi (X1) memiliki t-hitung > t-tabel (3,188>2,007) dan
sig = 0,002 lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara
langsung terdapat pengaruh positif dan signifikan Kreativitas (Z) terhadap Prestasi
Belajar Siswa ().

Analisis pengaruh Manajemen Kelas (X1) terhadap Prestasi Belajar Siswa (Y) : dari
analisis di atas diketahui bahwa Manjemen Kelas (X1) memiliki t-nitung < t-tavel
(0,535<2,007) dan sig = 0,596 lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa secara langsung tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan Manajemen
Kelas (X1) terhadap Prestasi Belajar Siswa ().

Analisis pengaruh Inovasi Guru (X2) terhadap Prestasi Belajar Siswa (Y): dari
analisis di atas diketahui bahwa Kompetensi (X2) memiliki  t-nitung > t-tabel
(3,202>2,007) dan sig = 0,003 lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa secara langsung terdapat pengaruh positif dan signifikan Inovasi Guru (X>)
terhadap Prestasi Belajar Siswa ().

Analisis Pengaruh Manajemen Kelas (X1) melalui Kreativitas (Z) terhadap Prestasi
Belajar Siswa (Y) : diketahui pengaruh langsung yang diberikan Manajemen Kelas
(Xy) terhadap Prestasi Belajar Siswa (Y) sebesar 0,092. Sedangkan pengaruh tidak
langsung Manajemen Kelas (X1) melalui Kreativitas (Z) terhadap Prestasi Belajar
(YY) adalah perkalian antara nilai koefisien beta Manajemen Kelas (X1) terhadap
Kreativitas (Z) dengan nilai koefisien beta Kreativitas (Z) terhadap Prestasi
Belajar Siswa (Y) vyaitu : 0,568 x 0,478 = 0,271. Maka pengaruh total yang
diberikan Manajemen Kelas (Xi1) terhadap Prestasi Belajar Siswa () adalah
pengaruh langsung ditambah dengan pengaruh tidak langsung yaitu : 0,092 +
0,271=0,363. Berdasarkan hasil perhitungan di atas diketahui bahwa nilai pengaruh
langsung sebesar 0,092 dan pengaruh tidak langsung sebesar 0,363 yang berarti
bahwa nilai pengaruh tidak langsung lebih besar dibandingkan dengan nilai
pengaruh langsung, hasil ini menunjukkan bahwa secara tidak langsung Manajemen
Kelas (X:1) melalui Kreativitas (Z) mempunyai pengaruh signifikan terhadap
Prestasi Belajar Siswa (Y).

Analisis Pengaruh Inovasi Guru (Xz) melalui Kreativitas (Z) terhadap Prestasi
Belajar Siswa () : diketahui pengaruh langsung yang diberikan Inovasi Guru (X>)
terhadap Prestasi Belajar Siswa (Y) sebesar 0,126. Sedangkan pengaruh tidak
langsung Inovasi Guru (X2) melalui Kreativitas (Z) terhadap Prestasi Belajar (Y)
adalah perkalian antara nilai koefisien beta Inovasi Guru (X2) terhadap Kreativitas
(2) dengan nilai koefisien beta Kreativitas (Z) terhadap Prestasi Belajar Siswa ()
yaitu : 0,333 x 0,478 = 0,159. Maka pengaruh total yang diberikan Inovasi Guru
(X2) terhadap Prestasi Belajar Siswa (Y) adalah pengaruh langsung ditambah
dengan pengaruh tidak langsung yaitu : 0,126 + 0,159= 0,285. Berdasarkan hasil
perhitungan di atas diketahui bahwa nilai pengaruh langsung sebesar 0,126 dan
pengaruh tidak langsung sebesar 0,285 yang berarti bahwa nilai pengaruh tidak
langsung lebih besar dibandingkan dengan nilai pengaruh langsung, hasil ini
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menunjukkan bahwa secara tidak langsung Inovasi Guru (X2) melalui Kreativitas
(2) mempunyai pengaruh signifikan terhadap Prestasi Belajar Siswa (Y).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada analisis yang telah dilakukan peneliti,
maka dapat disimpulkan bahwa penlitian ini mendukung hipotesis yang diajukan :

1. Ada pengaruh positif dan signifikan manajemen kelas terhadap kreativitas guru
pada Gugus SD Inpres Lonrong Kecamatan Eremerasa Kabupaten Bantaeng.

2. Ada pengaruh positif dan signifikan inovasi guru terhadap kreativitas guru pada
Gugus SD Inpres Lonrong Kecamatan Eremerasa Kabupaten Bantaeng.

3. Ada pengaruh positif dan signifikan kreativitas guru terhadap prestasi belajar siswa
pada Gugus SD Inpres Lonrong Kecamatan Eremerasa kabupaten Bantaeng.

4. Tidak ada pengaruh positif dan signifikan manajemen kelas terhadap prestasi
belajar siswa pada Gugus SD Inpres Lonrong Kecamatan Bantaeng kabupaten
Bantaeng.

5. Ada pengaruh positif dan signifikan inovasi guru terhadap prestasi belajar siswa
pada Gugus SD Inpres Lonrong Kecamatan Eremerasa Kabupaten Bantaeng.

6. Kreativitas tidak mampu memediasi hubungan antara manajemen kelas terhadap
prestasi belajar siswa pada Gugus SD Inpres Lonrong Kecamatan Eremerasa
Kabupaten Bantaeng.

7. Kreativitas tidak mampu memediasi hubungan antara antara inovasi terhadap
prestasi belajar siswa pada Gugus SD Inpres Lonrong Kecamatan Eremerasa
Kabupaten Bantaeng.

Saran

Penulis mengharapkan guru lebih memperhatikan manajemen kelas; guru lebih
meningkatkan inovasinya; menerapkan adanya kreativitas yang baik sehingga dapat
menciptakan prestasi belajar siswa yang optimal; guru lebih memperhatikan manajemen
kelas untuk menciptakan situasi kelas yang kondusif sehingga bisa meningkatkan
prestasi belajar siswa; banyak berinovasi diharapkan dapat meningkatkan minat belajar
siswa; memperhatikan manajemen kelas diiringi pelaksanaan kreativitas agar dapat
meningkatan prestasi belajar siswa dan disarankan agar berinovasi di barengi kreativitas
untuk meningkatan prestasi belajar siswa.
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